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Abstract
Learning activities by demanding the role of older people in student learning process.This

study attempts to analyze the contribution parents in assistance to primary school students. This
is the kind of research with the subject of quantitative research 150 parents class primary
school through grade 6 1.Data collection techniques used is charging the survey and through
google from.The data and also checked and analysis on how the role of older people in
accompanying student for learning at home or at school. Then, obstacles faced with older

people in student learning is the time and the matter by parents as well asthe awareness.
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Abstrak
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan menggerakkan pertisipasi orang tua dalam proses

kegiatan pembelajaran siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kontribusi
orang tua dalam pendampingan belajar siswa sekolah dasar. Macam-macam kegiatan yang
dilakukan adalah kuantitatif dengan responden 150 orang tua kelas 1 sampai kelas 6 SD. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah pengisian angket dan melalui google from. Data
yang diperoleh kemudian dicek dan di analisis bagaimana peran orang tua dalammendampingi
siswa selama pembelajaran dirumah ataupun disekolah. Kemudian, kendala yang dihadapi
orang tua dalam mendampingi belajar siswa adalah waktu dan biaya serta pemahaman materi

oleh orang tua.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang dilaksanakan harus terjamin dengan aturan-aturan dalam
pembelajaran. Sehingga, dengan segala pertimbangan yang ada dalam pembelajaran dapat
dimutuskan secara efektif dan berlangsung dengan belanjar. Dari ketiganya itu dapat
memengaruhi kehidupan manusia secara beragam. Ketika manusia dilahirkan dalam
lingkungan keluarga faktor yang terpenting adalah lingkungan pendidikan bagi anak untuk
masuk kesekolah.oleh karena itu, lingkungan keluarga dianggap sebagai hal yang paling

penting dan terutama dalam dunia anak pendidikan.

Seiring berjalannya waktu, peran sekolah dan masyarakat juga memiliki perang yang
sangat luas bagi anak, namun peran keluarga juga tidak kalah putusnya bagi anak. Karena,
dilingkungan keluarga yang paling penting yaitu peran dan arahan dari orang tua dalam
mendampingi anak dalam belajar dari jenjang sekolah dasar.. Keterlibatan dan keikutsertaan
orang tua dalam dunia pendidikan anak baik itu dirumah maupun disekolah merupakanbagian

yang terpenting dalam mewujudkan hasil belajar anak yang lebih efektif dan baik.

Ketidakhadiran guru dalam proses pembelajaran menuntut orang tua untuk bisa
membimbing memberi arahan bagi perkembangan anaknya. Dalam pendidikan sekolah tidak
hanya menjadi penggerak saja melainkan tempat untuk berbagi kontribusi antara guru dan
orang tua. Tidak sedikit orang tua yang mendampingi anaknya dalam pembelajaran disekolah
melainkan hanya memasrahkan proses perkembangan belajar anak sepenuhnya ke pihak
sekolah terutama kepada guru. Hal tersebut bisa memberikan pengaruh bahwa peran mendidik
dan kontribusi orang tua yang selama ini sering diabaikan bisa menimbulkandampaknya seperti
orang tua yang menyerahkan anaknya ke pihak sekolah, sementara orang tua disibukkan
dengan perkerjaan yang sangat sibuk sehingga perkembangan anak yang tidakterpenuhi dengan
baik. Oleh sebab itu, semestinya peran orang tua juga penting untuk mendampingi anaknya
dalam rangka menempuh pendidikan serta memahami pola perkembangan anaknya. Para orang
tua saat sekarang ini harus mengawasi serta memberi arahan ataupun motivasi bagi anaknya
dalam menempuh pendidikan. Namun, ada beberapa kesulitan yang dihadapi para orang tua
dalam mendampingi dan mengikuti pembelajaran anak dirumah, misalnya ada sebagian orang
tua yang tidak bisa sepenuhnya memberikan waktu yang cukup untuk mendampingi anak
karena disibukkan dengan faktor pekerjaan yangharus dilakukan, ada juga orang tua yang tidak
memiliki pengatahuan yang luas untuk bisa memahami pembelajaran yang dikerjakan anak

sehingga orang tua kesusahan memberikan
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arahannya. Seperti hal yang lainnya peran guru dan orang tua sangatlah penting dalam
mendukung perkembangan anak dalam pembelajaran karena tanpa kehadiran mereka anak
tidak bisa menjadi generasi muda yang baik yang memiliki kemampuan berpikir kognitif, sosial
dan memiliki etika yang baik. Artikel ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimanaperan
keluarga saat pendampingan belajar siswa di sekolah dasar, seperti apa peran yang diberikan

orang tua kepada anaknya selama proses pembelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN

Kegiatan ini adalah jenis kegiatan kuantitatif dengan responden orang tua siswa dari kelas
1 sampai 6 SD. Sedangkan, responden pendukungnya yaitu guru dan siswa. Cara pengumpulan
data penelitian ini dengan menggunakan data berupa pertanyaan yang disusun dalam kuesioner
(angket) melalui google from dari kontribusi orang tua kepada siswa atau anaknya. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan berupa penyebaran angket melalui

google from untuk orang tua kepada siswa atau anaknya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kontribusi Orang Tua Dalam Pendampingan Belajar Siswa

Peran keluarga saat mendampingi siswa selama belajar seperti memberi arahan, motivasi,
dukungan, dan pendamping. Sebagai pendamping, harus membagi peran untuk anak, karena
sebagian orang tua sudah mendampingi anaknya dalam belajar.. Sebanyak 99 % orang tua yang

menyatakan Ya dalam mendampingi anak dalam belajar.

@ va
@ Tidak

Data tersebut sudah tepat dengan data angket (150 responden) dimana terdapat sebagian

responden yang sudah berupaya membimbing anak dan ada pula yang tidak bisa

mendampingi. Kemudian, hasil tersebut dapat kita lihat yang mana pekerjaan yang dimiliki

responden berbagai macam pekerjaan.
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Bentuk perhatian yang diberikan orang tua misalnya, memperhatikan tingkah laku
anaknya selama dirumah maupun diluar rumah. Pembelajaran yang dilakukan menitikberatkan
anak agar belajar saat dirumah, sehingga sebagai pendamping juga ikut terlibat dalam
memberikan arahan pada putra/putrinya. Orang tua (lingkungan keluarga) adalah bagian yang
paling terutama bagi anak, baik sebagai pendamping maupun sebagai guru bagi anaknya..
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui peran serta kontribusiorang tua dalam

pendampingan belajar dirumah bagi siswa. Dari, hasil penelitian ini mendapatkan hasil :

No Pertanyaan Persentase Jawaban
Ya Tidak
1 | Apabila putra/putri bapak/ibu tidak ingin | 95,35 4,7%

belajar, apakah bapak/ibu memarahinya?

2 | Jika ada persoalan yang dihadapi putra/putri | 87,3% 12,7%
bapak/ibu terkait pelajaran yang sulit,
apakah bapak/ibu memahaminya?

3 | Jika bapak/ibu tidak bisa membantu masalah | 87,3% 12,7%
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belajar  putra/putri  bapak/ibu, apakah

menyuruh putra/putri bapak/ibu agar belajar

kelompok ?

Dari pelajaran yang diikuti putra/putri
bapak/ibu, apakah bapak/ibu

memahaminya?

82.7%

17,3%

Apakah bapak/ibu memperdulikan perilaku
yang dilakukan oleh putra/putri bapak/ibu?

96,7%

Apabila putra/putri bapak/ibu mendapat nilai
tidak bagus, apakah bapak/ibu menegurnya?

81,3%

18,75

Apabila putra/putri bapak/ibu mendapat nilai
yang bagus, apakah bapak/ibu memberikan
reward untuk putra/putri bapak/ibu?

98%

Apakah bapak/ibu
menyediakan/membelikan  barang  yang
menjadi kebutuhan sekolah putra/putri

bapak/ibu?

93,3%

6,7%

Apakah bapak/ibu melakukan kolaborasi

dengan masyarakat untuk mengetahui

tumbuh kembang putra/putri bapak/ibu?

89,3%

10,7%

10

Apakah bapak/ibu selalu berpartisipasi
dengan pihak sekolah untuk mengetahui
perkembangan belajar putra/putri bapak/ibu

selama disekolah?

97,3%

11

Apakah bapak/ibu selalu mendampingi

putra/putri  bapak/ibu  selama  belajar

dirumah?

96,75

12

Jika melihat putra/putri bapak/ibu yang tidak

ingin belajar, apakah bapak/ibu

menegurnya?

92,7%

7,3%

13

Apakah bapak/ibu melatih  putra/putri
bapak/ibu untuk bisa belajar disiplin agar

tidak tergantung dengan orang lain?

96,7%
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14 | Apakah bapak/ibu membangun komunikasi | 98,7% -
yang baik dengan putra/putri bapak/ibu?

15 | Jika iya, apakah komunikasi yang bapak/ibu | 100% -
bangun dengan putra/putri berjalan dengan
baik?

16 | Apakah bapak/ibu selalu mengajak putra 98% -

putri bapak/ibu bercerita apabila putra/putri
bapak/ibu terlihat murung atau sedih?

17 | Apakah Dbapak/ibu selalu berkoordinasi | 97,6% -

dengan pihak sekolah untuk mengetahui
perkembangan pendidikan putra/putri
bapak/ibu di sekolah?

Dapat kita lihat dari Hasil pengisian angket dengan orang tua menunjukkan bahwa selama
ini para orang tua sudah berusaha selalu membimbing anak selama belajar. Hasil tersebut
kemudian ditambah dengan hasil pernyataan orang tua yang menunjukkan bahwa orang tua
ingin membimbing anak dalam proses pembelajaran dirumah. Sementara ada 19 % orang tua
yang tidak mendampingi anak karena terdapat faktot tertentu seperti, tidak adanya waktu untuk
mendampingi anak karena disibukkan oleh pekerjaan, ada juga yang tidakmemahami materi
pembelajaran, serta faktor biaya yang tidak bisa memfasilitasi kebutuhan sekolah anak.
Kemudian, ada sebagian orang tua yang Tidak memarahi anak apabila mendapati hasil prestasi

yang rendah.

®
@ Tidak
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Kendala Orang Tua

Hasil ini menunjukkan bahwa beberapa fakor yang memperngaruhi peran orang tua
terhadap kegiatan belajar anak yang meliputi beberapa faktor diantaranya yaitu faktor waktu

(karena pekerjaan), faktor biaya, faktor internet, dan faktor terbatasnya pemahaman orang tua.

7 A4 W \Waktu {karena bekerja)
B Biaya [Kuota)
Sinyal Internet

| Terbatasnya Pemahaman
Deang Tua

Dari berbagai macam kegiatan yang dilakukan setiap orang tua tetap siap memberikan
bimbingan untuk menjadi orang tua sekaligus guru bagi anak-anaknya saat berada dirumah.
Arahan dari orang tua merupakan tombak utama demi kesesuaian proses belajar anak ketika
guru yang tidak bisa selalu mendampingi saat belajar dirumah maupun disekolah. Kemudian,
sebagai pendidik juga harus bia memberikan motivasi terhadap hasil belajar siswa serta orang
tua juga berperan sebagai tombak utama dalam mendampingi anak dalam belajar.Kontribusi
orang tua menjadi yang terutama dan paling utama bagi siswa adalahmembimbing anak saat
sedang belajar. Bahkan dalam keadaan belajar yang seperti biasa sekalipun harus tetap
mendampingi anak demi kelancaran dalam proses belajar anak. Dengan demikian, orang tua
juga bertanggung jawab akan perkembangan pola anak dalam belajar, sementara pihak sekolah

memberikan gambaran atau arahan yang baik dalam belajar.

Faktor yang di alami orang tua yaitu seperti tentang waktu untuk selalu ada untuk anak.
Ada beberapa orang tua yang selalu bisa membantu anak dalam keadaan apapun, tetapi ada
pula yang tidak bisa selalu menemani anak dalam keadaan belajar. Sehingga, menurut beberapa
pendapat dari orang tua ada yang kesulitan menemani anak dalam belajar yang memiliki
kesibukkan yang lainnya. Faktor selanjutnya yaitu mengenai biaya dan internet yang
dibutuhkan untuk melaksanakan pembelajaran yang kurang memadai bagi orang tua untuk
memenuhi kebutuhan belajar anak, misalnya membeli buku baru, baju baru, kouta belajar dan

lainnya. Faktor yang terakhir yaitu sedikitnya wawasan pengetahui yang dimiliki
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orang tua. Adakalanya anak tidak paham dengan materi yang sedang dipelajarinya, sehingga
anak meminta bantuan/arahan dari orang tua bagaimana cara menyelesaikannya. Namun, dari
beberapa orang tua ada yang tidak bisa memahami pelajaran anaknya. Akibatnya, orang tua

kesulitan membantu anak yang ada tugas dirumah maupun tugas dari sekolah.

Berdasarkan penemuan hasil yang ada maka dapat disimpulkan bahwa peran utama dari
kegiatan belajar anak yaitu dengan memberikan dampingan, arahan bagi proses belajar anak.
Bagian tersebut merupakan kegiatan utama yang harus dilakukan orang tua maupun guru dari

pihak sekolah yang menjadi orang tua kedua bagi siswa dalam belajar.
KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan peran atau kontribusi orang tua dalam kegiatan
belajar anak seperti memberikan arahan, solusi, motivasi dan lainnya untuk anak. Adapun
beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar anak dirumah maupun disekolah yang
menjadi kendala bagi orang tua seperti tidak memiliki waktu untuk anak, tidak mempunyai
biaya untuk membelikan fasilitas belajar bagi anak dan tidak memiliki wawasan yang luas
tentang pengetahuan balajar anak. Sehingga, anak menjadi kesulitan memahami pelajaran yang
ada. Hasil data yang didapatkan sudah cukup baik, namun ada beberapa yang harus diperbaiki
demi kelancaran proses kegiatan pembelajaran bagi anak yang dilakukan dirumah maupun saat

berada disekolah.
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